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ABSTRAK 

  

  Penelitian ini dilakukan analisis desain ketebalan overlay menggunakan data sekunder alat 

Light Weight Deflectometer (LWD) PUSJATAN yang diperoleh dari tim survey Bina Marga 

2023 pada jalan Darome Pulau Morotai sepanjang 10,3 km sebanyak 50 titik. Metode analisis 

bertujuan untuk mengetahui sensitivitas desain perkerasan lentur overlay dengan Metode 

AASHTO 1993. Pada penelitian ini didapatkan ESAL sebesar 5.514 654 lss/ur/lr untuk beban 

normal dan 3.000.000 lss/ur/lr untuk beban actual. Modulus resilient (Mr) tanah dasar adalah 

12.873,9869 psi dan tebal lapis perkerasan tambahannya yaitu 22,08 cm. Dapat ditunjukan 

bahwa menggunakan alat LWD Pusjatan apat digunakan meanalisis ketebalan overlay dan 

disamping itu dapat digunakan sebagai alat bantu quality control lapis perkerasan jalan serta 

beberapa keuntungan diantara mudah dimobilisasi, efisien waktu, personil, biaya, dan biaya 

(Siegfried,2017) dan sesuai dengan Negara Kepulauan Indonesia. 

Kata Kunci : LWD, Pusjatan, AASTHO1993, Overlay. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

“Indonesia mempunyai panjang jaringan jalan sebesar 546.115 km dengan 

47.017 km merupakan jalan nasional dengan kondisi kemantapan sebesar 91,81%” 

(Badan Pusat Statistik, 2021). Walaupun demikian, masih banyak program-program 

penanganan jalan yang tidak efektif. 

Persentase sebesar 22.36% kontribusi penanganan jalan terhadap nilai kondisi jalan 

dipengaruhi beberapa faktor, antara lain :  

1) Penanganan pada jalan stategis nasional 

2) Pembangunan jalan baru yang belum masuk dalam kewenangan pemerintah 

pusat 

3) Pelebaran dan preservasi jalan pada ruas yang berkondisi baik 

Dengan demikian perlu dihindari adanya masukan pemrograman yang tidak 

mencerminkan data kondisi jalan yang sebenarnya. Sedangkan pada pelaksanaannya, 

Bina Marga hanya memakai indikator kondisi fungsional perkerasan sebagai input 

utama pemrograman. 

Kondisi fugsional perkerasan yang digunakan yaitu angka International 

Roughness Index (IRI), yang melihat kondisi jalan dari ketidakrataan permukaan. 

Sedangkan data kondisi struktural perkerasan tidak digunakan secara luas, yang 

mana jadi penyebab benyaknya pemrograman yang tidak tepat sasaran. Selain itu, 

terdapat perbedaan kondisi apabila ditinjau dari kondisi fungsional dan struktural 

sehingga menyebabkan perbedaan penanganan jalan.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sisa umur perkerasan lentur mengg 

Metode The American Association of State Highway and Transportastion Officials 
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(AASHTO) 1993. Pada penelitian ini data yang diambil yaitu data sekuder yaitu data 

dari alat Light Weight Deflectometre Pusjatan di ruas jalan Maluku (Pulau Morotai). 

Perhitungan nilai SNf  akan mendapakan tebal overlay yang akan digunakan 

sebagai alternatif penanganan,  menurut metode AASHTO 1993 adalah W18 = sesuai 

hasil perhitungan nantinya berasal dari nilai SNef. 

Peralatan Light Weight Deflectometre ( LWD ) Pusjatan mampu membantu dalam 

melihat kerusakan jalan dengan mencari kelendutan pada jalan tersebut. Alat ini 

sudah banyak digunakan di jalan-jalan seperti jalan tol hingga jalan kabupaten. 

Penggunaannya pun sangat mudah dan cukup efesien jika digunakan untuk jalan yang 

memiliki rencana > 5km. Alat ini pun setara dengan Falling Weight Deflectormetre 

(FWD) dalam akurasinya bahkan dapat dikatakan lebih terjangkau dan dalam segi 

ukuran, LWD juga lebih kecil (praktis untuk dibawa). Menurut Sukirman.S, (2010), 

perhitungan tebal lapisan perkerasan jalan menurut dapat dihitung dengan berbagai 

cara diantaranya Metode AASHTO 1993. 

Oleh karena itu banyaknya metode perencanaan perkerasan jalan, maka peneliti 

melakukan suatu analisa perhitungan tebal lapisan perkerasan pada ruas Jalan di 

daerah Maluku dengan metode AASHTO 1993 yang berjudul “Analisa Perkerasan 

Lentur Dengan Metode AASHTO’93 Menggunakan Alat Light Weight Deflectometre 

Pusjatan”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

1) Bagaimana mendapatkan alternatif penanganan/penambahan tebal lapis 

(overlay) menggunakan alat Light Weight Deflectomtre pusjatan dengan 

Metode AASHTO’93?  

2) Apakah alat Light Weight Deflectometre Pusjatan efektif dalam mobilisasi 

untuk digunakan di Negara Kepulauan Indonesia dalam pengambilan  data  

perencanaan jalan? 
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1.3. Ruang Lingkup  

Pada penyusunan Tugas Akhir ini, perecanaan tebal overlay perkerasan jalan 

ditetapkan batasan-batasan yaitu : 

1) Perencanaan yang akan dibahas meliputi : Analisis alternatif perencanaan 

tebal perkerasan dan tebal lapis tambahan (overlay) dari data LWD Pusjatan 

dengan rumus SNf. 

 

1.4. Maksud dan Tujuan Penelitian  

 Maksud penelitian Tugas Akhir ini adalah untuk mengalisis perhitungan dari 

lendutan perkerasan lentur guna memprediksi kerusakan pada jalan yang efesien dan 

ekonomis menggunakan data LWD dengan Metode AASHTO 1993.   

Tujuan dari penelitian Tugas Akhir ini adalah :  

1) Menghitung tebal lapis tambah (overlay) yang efisien dengan menggunakan alat 

Light Weight Deflectometre Pusjatan dengan Metode AASHTO’93 

2) Menganalisis penggunaan alat Light Weight Deflectometre Pusjatan yang efektif 

dalam mobilisasi untuk digunakan di Negara Kepulauan Indonesia dalam 

pengambilan  data  perencanaan jalan.  

Dengan studi Tugas Akhir ini dilakukan, maka diperoleh perhitungan tebal 

overlay perkerasan lentur jalan dengan menggunakan alat LWD Pusjatan agar 

diketahui pemakaian alat Light Weight Deflectometre Pusjatan ini efektif dan 

ekonomis digunakan di Indonesia.  

1.5. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian Tugas Akhir ini sebagai berikut : 

1. Menelaah jenis tanah kerusakan jalan dengan peralatan LWD. 

2. Mendapatkan data beban lalu lintas, jarak antar lendutan, dan lendutan 

(mikron). 

3. Memberikan pilihan alternatif dalam menyelesaikan persoalan kerusakan jalan 
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1.6. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian Tugas Akhir ini yaitu menghitung sisa umur perkerasan 

lentur (flexible pavement) pada ruas jalan dalam peningkatan struktur jalan dengan 

mengalisis data dari alat Light Weight Deflectometre Pusjatan dengan metode yang 

sesuai untuk penanganan perkerasan jalan. 

Dimana manfaatnya dapat menambah wawasan dan menjadikan referensi dalam 

analisa perhitungan tebal perkerasan pada pekerjaan sipil umumnya dan proyek jalan 

khususnya. Dan dapat menjadi pedoman bagi rekan mahasiswa/i untuk menyusun 

Tugas Akhir dan bahan kuliah yang berhubungan dengan analisis perkerasan lentur 

dengan Metode AASHTO’93 menggunakan alat Light Weight Deflectometre 

Pusjatan.   

 

1.7. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan penelitian ini adalah :  

BAB I  PENDAHULUAN  

 Dalam bab ini akan membahas mengenai latar belakang, pokok 

permasalahan, ruang lingkup, maksud dan tujuan, batasan masalah dan 

sistematika penulisan tesis.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

 Dalam bab akan membahas mengenai teori-teori peralatan LWD yang 

digunakan, acuan dalam perhitungan tebal lapis tambah perkerasan 

lentur. 

BAB III  METODOLOGI  

 Dalam bab ini akan membahas kriteria lokasi, pengumpulam data, , 

penyajian data, proses perhitungan, metodologi yang digunakan serta 

rumus-rumus untuk perencnaan perkerasan lentur. 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 Pada bab ini yang akan dibahas adalah hasil perhitungan dari analisis 

yang digunakan dalam penggunaan alat Light Weight Deflectometre 

Pusjatan. 
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BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN  

 Pada bab ini akan diambil kesimpulan hasil pengolahan data dan 

analisa serta saran dari peniliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


